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PRIYATNA (58461187):   Analisis Profil Komunikasi Verbal Guru IPA di SMP 
Negeri 1 Jalaksana Kuningan. 
 
Dalam pendidikan sangat diharapkan suatu proses pembelajaran yang dapat 
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dalam proses pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh salah satu subjek penting dalam pendidikan yakni guru. Guru dalam 
pendidikan langsung berinteraksi dengan peserta didik, sehingga guru memiliki 
peranan sebagai subjek yang secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran. 
Cara guru mengkomunikasikan materi ajar secara verbal adalah salah satu modal 
bagi guru dalam mengajar. Karena kemampuan mengkomunikasikan materi dengan 
baik akan mempermudah siswa untuk mengerti dan memahami maksud dari materi 
yang disampaikan guru. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Kualitatif. Adapun jenis masalah 
dalam penelitian ini adalah profil guru biologi yaitu mengenai komunikasi verbal 
guru IPA di SMP Negeri 1 Jalaksana Kabupaten Kuningan.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1. Untuk mengetahui profil seorang guru IPA 
di SMP Negeri 1 Jalaksana. 2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi verbal 
secara lisan guru IPA dalam menyampaikan materi di SMP Negeri 1 Jalaksana. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, angket, 
observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah salah satu guru biologi di SMP 
Negeri 1 Jalaksana yang dianggap paling baik berdasarkan hasil studi pendahuluan. 
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang. Pengambilan sumber data 
penelitian ini menggunakan teknik “purposive sampling” yaitu memfokuskan pada 
informan-informan terpilih yang kaya dengan kasus studi yang bersifat mendalam. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1. Guru “WS” dijadikan 
subjek penelitian karena dari hasil wawancara menunjukan bahwa guru “WS” 
merupakan guru yang baik, karena dapat dilihat dari hasil wawancara dengan 3 
narasumber menyatakan bahwa guru “WS” layak dijadikan sebagai subjek penelitian 
karena guru “WS” muda, enerjik, bisa membawa kelas lebih kreatif, inovatif dan 
materi yang diajarkan ke siswa mudah difahami oleh siswa. Dan dari hasil angket 
yang menunjukan bahwa 39,6% menjawab Selalu, 32,1% menjawab sering dalam 
melaksanakan tugas dan peranannya dalam pembelajaran, jadi guru “WS” dianggap 
siswa memenuhi kriteria sebagai guru yang baik. 2. Dari hasil analisis VICS (Verbal 
Interaction Categories Sistem) terlihat hasil bahwa kegiatan pembelajaran masih 
berpusat pada guru, yang dominan dalam penelitian ini adalah tanya jawab singkat 
antara guru dan siswa. 3. Dari hasil analisis kategori tindak ilokusi menunjukan hasil 
bahwa dari kelima kategori, kategori direktif adalah kategori yang paling dominan 
dalam setiap pertemuan, dan kategori yang sering muncul dalam direktif lebih 
menonjol kalimat yang bersifat “menyatakan”. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam meningkatkan sumber daya manusia, pendidikan memiliki peran 
dan tugas yang sangat strategis. Melalui pendidikan manusia akan belajar 
memahami hidup dan mampu merencanakan hidupnya dimasa yang akan 
datang dengan matang. 
Dalam pendidikan sangat diharapkan suatu proses pembelajaran yang 
dapat mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dalam proses 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh salah satu subjek penting dalam 
pendidikan yakni guru. Guru dalam pendidikan langsung berinteraksi dengan 
peserta didik, sehingga guru memiliki peranan sebagai subjek yang secara 
langsung terlibat dalam proses pembelajaran. 
Subjek pendidik (guru) telah diketahui harus mempunyai sejumlah 
kompetensi sehingga dapat dikatakan guru yang baik dan professional. 
Menurut Muhibbin Syah dalam Fathurrohman (2010:45) ada 10 kompetensi, 
meliputi : 1) Menguasai materi, 2) Mengelola KBM, 3) Mengelola kelas, 4) 
Menggunakan Media atau sumber belajar, 5) Menguasai landasan-landasan 
kependidikan, 6) Mengelola interaksi belajar Mengajar, 7) Menilai Prestasi 
siswa, 8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan 10) Memahami 
prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil pendidikan guna keperluan 




(KBM), guru sebagian besar sebagai sumber informasi. Guru yang 
menyampaikan materi, guru yang memberikan evaluasi, serta guru pula yang 
melaksanakan penilaian dalam proses pembelajaran. 
Guru sebagai pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas, memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
anak didiknya. Keberhasilan proses pendidikan dapat dikatakan sangat 
tergantung pada peranan guru di sekolah. Oleh karena itu kita tidak dapat 
mengabaikan begitu saja peran dan arti guru dalam meningkatkan sumber daya 
manusia. 
Melihat peran guru dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
maka selayaknya jika guru senantiasa meningkatkan kemampuan dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya. Artinya agar kualitas anak didik 
meningkat, maka kualitas guru juga perlu ditingkatkan. 
Keberhasilan KBM tidak hanya ditinjau dari kualitas guru, tetapi 
ditentukan pula oleh persepsi siswa terhadap figur guru itu sendiri. Persepsi 
siswa terhadap guru itu sendiri bervariasi. Hal ini terjadi dikarenakan adanya 
perbedaan sudut pandang dan faktor yang mempengaruhinya, baik yang di 
dalam atau di luar diri siswa. Persepsi tersebut dikarenakan gambaran siswa 
terhadap apa yang dilihat oleh inderanya terhadap sosok guru. 
Mewujudkan guru yang berkualitas harus diupayakan dengan berbagai 
cara. Salah satu upayanya adalah dengan menganalisis profil guru yang baik 
dan profesional yang dapat dicontoh oleh calon-calon guru. Analisis ini 
bertujuan untuk memberi bekal pengalaman dan pengetahuan praktik 
kependidikan untuk mempersiapkan calon guru yang terampil dan profesional. 
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Komunikasi verbal dan non verbal merupakan hal penting yang tidak 
dapat dipisahkan dalam proses belajar mengajar. Cara guru 
mengkomunikasikan materi ajar secara verbal adalah salah satu modal bagi 
guru dalam mengajar. Karena kemampuan mengkomunikasikan materi dengan 
baik akan mempermudah siswa untuk mengerti dan memahami maksud dari 
materi yang disampaikan guru. 
Bila kita pandang uraian diatas, perlu adanya pengetahuan bagi calon 
pendidik agar dapat melihat profil guru biologi dalam mengajar. Adapun salah 
satu aspek keterampilan guru IPA yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
mengenai komunikasi verbal seorang guru yang terjadi selama proses kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Selama ini belum banyak penelitian yang 
mengarah pada hal tersebut, penelitian-penelitian yang ada lebih dilakukan 
untuk menggambarkan guru yang professional dengan guru yang memiliki 
kompetensi yang memiliki pengaruh terhadap siswa. Dalam hal ini berarti 
penelitian lebih pada menilai seorang guru, bukan mengungkap bagaimana 
profil guru yang baik di salah satu sekolah. Oleh karena itu, peneliti 
mengarahkan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu mengenai “Analisis 
Profil komunikasi verbal Guru IPA di SMP Negeri 1 Jalaksana”. 
 
B. Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas dapat di 





1. Identifikasi masalah 
a. Wilayah penelitian 
Wilayah penelitiannya adalah analisis profil komunikasi verbal 
guru IPA di SMP Negeri 1 Jalaksana. 
b. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif, berguna untuk mendeskripsikan hasil dari suatu 
penelitian. 
c. Jenis penelitian 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan 
seorang guru dalam menyampaikan materi dengan bahasa yang 
baik kepada siswa selama proses pembelajaran. 
2. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian analisis profil komunikasi verbal guru IPA di SMP 
Negeri 1 Jalaksana meliputi: 
a. Masalah yang diamati adalah profil guru biologi yaitu mengenai 
komunikasi verbal guru IPA di SMP Negeri 1 Jalaksana 
b. Komunikasi verbal yang dimaksud adalah kemampuan seorang 
guru menyampaikan materi dengan lisan secara baik dan benar 
kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
c. Analisis komunikasi verbalnya berdasarkan Verbal Interaction 





3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimanakah profil seorang guru IPA di SMP Negeri 1 
Jalaksana? 
b. Bagaimanakah kemampuan komunikasi verbal guru IPA 
berdasarkan Verbal Interaction Categories System (VICS) dalam 
menyampaikan materi di SMP Negeri 1 Jalaksana? 
c. Bagaimanakah kemampuan komunikasi verbal guru IPA 
berdasarkan Kategori Tindak Ilokusi dalam menyampaikan materi 
di SMP Negeri 1 Jalaksana? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian analisis profil komunikasi verbal guru IPA di SMP 
Negeri 1 Jalaksana memiliki tujuan: 
1. Untuk mengetahui profil seorang guru IPA di SMP Negeri 1 Jalaksana. 
2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi verbal guru IPA berdasarkan 
Verbal Interaction Categories System (VICS) dalam menyampaikan 
materi di SMP Negeri 1 Jalaksana. 
3. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi verbal guru IPA berdasarkan 
Kategori Tindak Ilokusi dalam menyampaikan materi di SMP Negeri 1 
Jalaksana. 
 
D. Manfaat Penelitian 





1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 
untuk penelitian lebih lanjut mengenai profil guru serta dapat menambah 
pemahaman dan wawasan mengenai profil guru tentang komunikasi 
verbal dalam proses belajar mengajar.  
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pembaca, khususnya bagi mereka yang 
berkecimpung dalam dunia pendidikan dalam hal persepsi terhadap 
profesionalisme guru dan keterampilan komunikasi pada guru. 
b. Memberikan informasi kepada pihak sekolah dengan menyerahkan 
hasil laporan penelitian.  
 
E. Kerangka Pemikiran 
Dalam proses belajar mengajar pasti adanya interaksi antara guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Interaksi antara guru dan siswa dalam 
proses belajar mengajar tidak lain dengan menggunakan komunikasi baik secara 
verbal maupun non verbal.  Kemampuan guru dalam menyampaikan komunikasi 
verbal secara lisan. Proses belajar mengajar merupakan proses interaksi antara 
guru dengan siswa, dimana guru sebagai pengajar adalah penyampaian informasi 
(pesan) dalam bentuk materi pelajaran yang akan diterima oleh siswa. Sebagai 
seorang pengajar, guru sangat mengharapkan apa yang ia sampaikan dapat 
diterima semaksimal mungkin oleh siswanya. Sehingga salah satu keberhasilan 
dalam kegiatan belajar mengajar adalah bagaimana kemampuan guru 
menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
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benar di dalam kelas supaya siswa mampu memahami materi yang diajarkan oleh 
gurunya. 
Untuk mengetahui kemampuan komunikasi verbal guru, salah satunya 
menganalisis dengan menggunakan sistem interaksi verbal dan analisis semantik 
verbal ilokusi. Dari analisis tersebut akan terlihat profil guru yang berkualitas. 
Untuk memperjelas konsep peneliti menuangkan kerangka pemikiran tersebut 













Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran 
Proses Belajar Mengajar 
Verbal Interaction 
Categories System (VICS) 
Peranan Guru 
Analisis Komunikasi Verbal Guru IPA 
Kategori Tindak Ilokusi 
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